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ABSTMCT
Communication is an essenlial aspeclfo Urang Pulo to presene lheir m)thical c ture. One ofth
mjlh preser\,ihgmelhad is ta inheril inthemylh toupcominggeneration. The itlheritunce in,)olves bol
,lteraction a d commu,tication amongUmngPulo s sociely. Who share rimilar culturulbackgrcuwll
which cdlled intracultural communication. This study deJites intracultural communication withi
Urang Pulo sociery. In the nyth prcsening nethod. The sociery of Kampung Pulo is unique. they at
Suhdanese sub-culture with malrilineal sJslemwhere the ones who p rilege lo slay il this tradisionc
village is the daughter of mothethood.fumily, tree who happen to be the descerulant ofAmbah Ar,
Muhammad. Kampung Pulo s socie4, is bind lo mllh,lhet has been inherited through generctions.
This sludy is a qualitalive research using etnography communicalion approach, dala collectin,
melhadis introspection, policipaniobsenation, deep inteniew and dacument analytical.
Theresuh show that l) intracuhural communication in lhe mainhmily at Kaftpung Pulo b societ
has animportantrole inthemythto the next generation. The role o-fparents is done by implanting, an
teach whatewr mlths prerailing in Kampung Pulo, bl telling stories and perfonh traditional rituall
Molher or grandmother is the main is the main source of in_formation for the wholefemib,, lhet wer
notseparated byhistotical, that thepeopLe ofKampungPulo knownJbr natrilinealnya system. Thes
mjths are the legacy ofKampung Pulo ancestor societ) that m st be mainlained and presewed. 2) Th
symbols that are being used are divide into two, Synbols tangible thas is house tradition, offeringl
nyuguh, padaringan, and symbols i tangible that is, nyth (panali), kuruh n, and mamala. Thes
symbols are not picked by the infonnants, instead has already been protided throughaul generaliot
based on cuhural tradition. Languange is a vmbolofthe mostfrequenlD on myth-preseningmethot
3) Cuftentl! Urang Pulo, conceptualizing the inherita ca of myth. Divercitt in varous ways (
meaning is influenced by many lhings, such as education, experie ce, environmenL age, generaliol
interaction with outsiders. Researcher categorized the meaning: the vrere told by informants c
process in mtth-prcseftikg fiethod lo other generutio s; a) Gratef lnes to God. b) An hohol ta It
ancestors. c) Fear ofpunishment. d) Direction of life to theb descendants, and, e)Locolwisdom. ,
Intaculturul commuhicatioll model of Urung Pulo is |ertical, whele the mechanism ofcommunicatic
is donefrom top to bolto ,fromo e generation to nexl generalion, htracrlture commu icatiok Urat
Pulo is done in theprocess ofinheritanceofmyth, everyting is doneface communication.
PENDAHUI,UAN
1. LatarBelakug
Komunikasi intrabudaya yang digunakan
oleh Urung Prl/o dalam pewaisan mitos,
mengglnakan bahas vcrbal dan nonverbal
Dalam proses pewarisan mitos masyarakat di
Kampung Pulo, mcngandalkan cerita dan rliLral
adat serta m€nggunakan simbol_simbol yang
telah ada secara lunrn t€mutun,
Kampung Pulo mcrupakan salah salu desa
adat di Jawa Barat, scbagai desa adal, Kampung
Pulo tentu saja mempunyai nilai budaya yang
khas, unik, yang ridak dapat ditemui didcsa
laimya. Hal itu tercermin ketika datang ke
Kampung Pulo, kiu akan m€lihat bentuk
bangunan yang sama serta jumlah rumah yang
hanya 6 buah dilambah I masjid, hal ini tidak
berubah sejak Kampung Pulo berdii beberapa
abad yang lalu.
Sistem kekeluargaan yang dianut di
Kampung Pulo, adalah Matrilineal adalah
kelualga sedarah yang terdiri dari sanak saudara
sedarah dalam beberapa generasi dimana
hubungan itu disusun melalui jalur garis ibu.
Masyarakat Kampung Pulo sendiri lerbaF dua
kelompok, pe(ama keturunan yang linggal di
Kampung Pulo yang sering disebut a,'rdrg P!/.r,
daD yang kedua adalah keturunan yangtinggal di
luar Kampung Pulo.
Urang Pulo sangat kental dengan mito.-
mitos yang )ang dipaluhr dan drtaati.sampai s al
rni Urang Pula tidak b€rani melanggar mltos-
mitos dialas, mereka taknt akan mamala ( aztb)
bila melanggamya. Berdasarkan pengamatan
awal serta berinteraksi dengan masyarakatdi
Kampung Pulo, mitos - mitos itu masih t€ anam
dergan kuat, serladipercaya dan dipatuhi. Mitos'
mitos diketahui oleh Urat|g Plrlo, mereka
menceritakan bahwa mengetahui milos yang
berlaku dari orang tua mereka. Jadi .ebaeai ceri lJ
turun-temumn.
Menuut salah salu keturunan Kampung
Pulo ketika diwawancara. menjelaskan bahwa
dia tahu segala mitos dan panlangan dari orang
tuanya, yang rajin menceritakan asal-usul
Kampung Pulo yang ditunjang benda-bcnda
pusaka untuk menambah kepercayaan akan mitos
lersebut. Bcnda-benda puraka ltu :aal rnr
disimpan di museum yang berada di Kampung
Pulo tepamya sebelah Candi Cangkuang.
Fenomena vang berkembang dlmasyarakat
saat ini, adaLah memudamya mitos bahlan
kepunahan mitos. Salah satu faktor penyebab
kepunahan itu karena mitos itu tidak dic eritakan
lagi. olrik (1992, dalam Sukatrnan, 2009113)
kepunahan itu disebabkan,lerlalu lama tidak
dilngat oleh masyaraka! dan tidak pemah
dipcndcngarkan 1agi. Kot'nrmikasi berperan
pcnting sebagai jembalan penghubung sosialisasl
dan pcwarisan mitos di suatu masyarakat.
Faklor penyebab lain adalah munculnya
anggapan bahqa mrtor. menEingatkan manusia
pada kisah atau cerita yang anch, janggal. lucu,
dan sulit dimengeni maknanya, tidak dapat
ditcrima kebenarannya, dan bahkarl tidak perlu
ditanggapi secara scrius isinya. Kisah yang
Jr.t lrggap bcrupa lhiryalJn rscng tcrscbul.
kebanyakan isinya t idak scsuai dengan
kcnyataan, sehiflgga banyak orang sudah tidak
pcrcaya lagj denganapayang drnanakan mitos.
Milos mempunyai pcluang bcrtahan darj
kepunahan j ika semua pihak'pihak yang
berkepenlingan, ikut dalam proses sosialisasj
atau pevr'adsan tcrhadap generasi berikubya.
Peran serta semua pihak, yakni pemerintah,
masyarakat Kampung Pulo, dan semua mudak
diperlukan, untuk rctap menjaga nilai lradisional
termasuk mitos agar telap lestari. Tapi yang
paling berperan adalah masyarakat i u sendiri,
bagaimana mereka membangun kesadaran
penlingnya menjaga budaya lradisional tennasuk
milos, yang akan diwariskan pada anak dan
cucunyanya sebagai pedoman hidup dan perilaku
bemrasyarakat. berbangsa, dan bemegara.
Dilengah keprihatinan memudamya dan
kepunahan mitos temy?1a masih, ada masyarakat
yang masih memcgang leguh ni lai-ni lai
rraJisrondl Narisan pa.rd lcluhur termaru-k milos.
Salah satu masyarakat i u adalah masyarakat
Kampung Pulo alau sering disebut LI,"drgP lo di
KabupatenGarut.
I  enomena  in i  menar i k  baga imana
komunikasi infabudaya yang dilakukan Urang
Pll/o, menjadi aspek penling untuk melestarikan
mitos yang berlaku di Kampung Pulo, agar dapat
dilvanskan pada generasi berikutnya. Hal ini
sebaga i  upaya  menccgah  te r j ad inya ,
krrcra.rngan lerururan L ,anq Pulo pada 'niros.
Komunikasi intrabudaya yang digunakan (/,"drg
Palo dalam proscs pewarisan akan membenfuk
pola yang khas dan lersendiri, yang menarik
untuk difahami, diketahui dan dipelajari sebagai
scbuah pengetahuan. khususnya daiam konteks
konlunikasi intrabudaya masyarakat di
Kampung Pulo atau Li-d,?g Pr /o. Peneliti lertarik
untuk mengungkapkan secara ilmiah. dalam
penelitian berjudul "Komunikasi Intrabudaya
L'mng P oDalamProses llcrvarisan Mitos".
2. PertanJaanPenelit ian
i. Bagaimana komunikasi ntrabudaya dalam
keluarga inti pada ,nasyarakat Kampung
Pulo dalam proses pe\varisanmitos?
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2. Bagaimana simbol-simbol komunikasi
intrabudaya yang digutakan Urang Pulo
dalamproses pewarisan mitos?
3. Bagaimana p€maknaat\ Urang Pulo dalaJn
proses pewarisan mitos?
4. Bagaimana model komunikasi nfabudaya
Urang Pulo dalant proses pewarisan mitos l
KAJIAN PUSTAKA
1. TeoriTindakan Sosial Mrx Weber
Weber, (dalam Mulyana, 2004: 60-6))
mendefinisikan tindakaD sosial sebagai scmua
perilaku manusia ketika dan scjaui individu
memberikan suatu makna subjektif terhadap
perilaku telsebut. Tindakan disini bisa terbuka
atau tersembunyi. bisa merupakan iolervensi
positif dalam situasi alau sengaja berdiam din
sebagai tanda setuju dalam situasi tersebut.
Menurul weber jelas bahwa lindakan manusia
pada dasamya bermaloa, melibatkan penafsfan,
berpikir dan kesengajaan. unsu! yang lahir dari
definisinya baiwa Trndakan Sosial sebagai
semua perilaku manusia ketika dan sejauh
individu memberikan suatu makna subiektif
terhadap e laku tels€but. Tindakan di sini bisa
terbuka atau ters€mbunyi, bisa merupakan
intervensi positif da lam suatu \ltuasi atru sengaja
berdiam dili sebagai tanda setuju dalam kondisi
tersebut. Menurut Weber, tindakan bermakna
sosial sejauh, berdasarkan makna subjektifnya
yang diberikan oleh individu atau individu-
individu, tindakan itu mempe imbangkan
perilaku orang lain dan karenanya diorientasikan
dalam penampilannya.
Dalam proses pewarisan mitos yang
dilakukan masyarakat Kampung Pulo,
tergambarkan semua tindakan dan perilaku yang
digunakan tidak lepas dari Tindakan Sosial.
Peri laku verbal dan nonverbal ketrka
berkomunikasi satu sama lainnya baik sengaja
maupun tidak sengaja menl'nbulkan penafsiran
bagi rang lain. Tapi daiamproses pewarisan mitos
karena tedadi dalam komunikasi intrabudaya,
jadi penafsiran ini antara pengirim informasi dan
penedma informasi contohnya antara oraog tua
dan anak dan cucunya
2. T€orilnterrksiSimbolik
I  t r t e rak  s  i  S imbo l i k  d im i l i k i  dan
dilaksanakan untuk menjelaskan hubungan
dengan  sesama me la lu i  s  imbo l - s imbo l
komunikasi dalam perbuatan. Sebagai alat
komunikasi, interaksi menaoalkan kesamaan
pemaknaan dr dalam simbol. Kj la sering
berkomunikasi melalui nyanyian, berlari ,
bedalan, meloncat keudara dan b€rteriak sebagai
simbol komunikasi dengan s€sama.
Inleraksi Simbolik meliputi interpretasi
penegasan makna dari setiap tindakan atal
ucapan kata-kata terhadap sesama dar
"mendefinisikannya", menyampaikan berbaga
tanda lerhadap orang lain seperti yang terliha
dalam perbuatannya. lnteraksi manusia adalal
proses saling menukar. membagi tanda atar
simbol yang ada didalarnnya ada pros€s interaks
oanpengenlan.
Di dalam proses komunikasi omng-olanl
terlibal aklifdalam sikap , motii opini maupaur
ingatan tcrhadap pengalaman terdahulu, setial
olang dibawakepada situasi dan tempat rcnentu
Predisposisi inilah yang sangat mempenganrb
perbuatan dengan, arah pemn tertenlu pada waki
berkomunikasi dengan orang lain. P€rubalar
sikap dengan sesama dalam berkomudkas
terjadi karena adanya interaksi, dan interakr
t e r sebu t  b€ rs  i f a t  d i nam is .  A l i h -a l i l
memfokuskan diri pada individu dan crri-cir
kepribadiannya. lau bagaimana struktur sosia
membcntuk atau menyebabkan perilaku individr
t€rtentu, inleraki simbolik mempelajari sifa
inter. lksr yang merupakan kegiatan sosia
dinamismanusia.
Blumer (dalam Mulyana, 2008: 70) dalan
pandangan lnteraksi Simbolik, proses sosia
dalam kehidupan kelompoklah yang menciptka
dan menegakan aturan-afuran, bulGn aturaD
aturan yang menciptakan dan menegaka:
kehidupan kelompok. Dalam konteks ini makn
dilonstruksikan dalam pros€s interaksi, da
proses tersebut bul€nlah suatu medilrm netlt
yaDg memungkinkan kekuaEn-kekuaBn sosir
memainkan perannya, m€lainkan justr
merupakan subranqi sebenamla dari organisa:
sosial dan keluatan sosial. Bagi pengan
Interalcsi Simbolik masyarakat adalah pros€
lntemksi Simbolik.
Esensi Interaksi Simbolik adala! suat
aktivrtas lang merupakan ciri k-has manLrsir
yakni komunikasi atau pertukaran simbol yan
diberi makana. Meltzer (1975, dalaft Mulyani
2008:71) menjelaskan, Interaksionisme simbolj
didasarkanpremis-premis sebagaiberikut:
1) Individu merespons uatu situasi simbolil
Mereka m€rcspons lingkungan, termasu
objek fisik (benda) dan objek sosial (perilal
manusia) berdasarkan makna yaD
d i kandung  k  o  m  p  o  n  e  n  -  k  o  m  p  o  n  e
lingkungan tersebut bagi mereka. Ketil
mereka menghadapi suatu situasi, respon!
mercka bergantu$g pada bagaimana merel
mendefinisikan situasi yang dihadapi dala
interaksi sosial. Jadi individulah yar

















2) Makna adalah produk intcraksi sosial.
karena itu mnkna tidak mclckal pada objck
me la inkan  d i  negos  i as  i kao  me la lu i
pcnggunaan  bah  asa .  Ncgos ias i  r1u
nemungkinkan karcna manusia mampu
menamai segala scsuatu. bukan hanya objck
,isik, lindakan atau pcristj$a (bahkan tanpa
kchadiran objck f isik. t indakan atau
porisliwa itu), namun jugo gagasan yang
abstrak. Akan lclali nami alrLr simbol yang
digunakan uDluk menarnar obtck.
3) Nlakna yang di interprehsikan indi\ idu
dapat bcrubah dari rlaktu kc waktu. sejal.rn
dengan perubahan situasi y ng ditemukalr
da la tn  i n t c laks i  sos ia l .  Pc rubahan
inle.pretasi dimungkinkan karena individu
dapat melakukan proscs menlal. yakni
bcrkomunikasi dengan drnnva sendir i .
Manus ia  mcmbayangkan  a tau
merencanakan apa yang lkan mcreka
lakukaD. Dalam proses ini.  jndividu
mengantisipasi rcaksi orang lain. mencan
altematif-altcrnatif ucapan atau tindakan
yang  akan  i a  l akukan .  I nd i l i du
membayangkan bagaimana orang lain akan
mere spon ucapan atau tindak an nereka.
Walaupun lcrdapat berancka ragam idc
konsep utama Mcad cukup konstan dalani
kcbanyakan intcrpretasi mengcnar lntcraksi
Simbolik. Dengan alasan itLr kita akan
mcmpelaja asumsi-asr.rmsi dasar dan konscp
kunci yang dikemukakanMead. l\Iind, SelJ and
.to.iery " mcrupakan karya Georgc l{arberl Mead
yang P3ling terkenal (1934, d^Lam West-Tumcr.
2009r 96), dimana dalam buku terscbut
m€miokuskan pada liga tema konscp dan asurnsl
yang dibutuhkan untuk menyusun diskusi
mengenai teori Intcraksi S imbo lik.
3. T€odPeran
Mead (dalan West-Tumcr, 2009: 105)
menj€laskan Teori Peran (Rale Theory)
merupakan implikasi selanjutnya dari lnteraksi
Simbolikmenurut pandangan dimana, saiah satu
aktivitas paling penting yang dilakukan manusla
setelah proses pcmikiran (tloaglt) adalah
pengambllan peran (role taking\.
Teori Peran menekar*an pada kemampuan
individu secara simbolik dalam menempatkan
diri diantara individu laimya ditcngah interaksi
sosial masyarakat, Menurut tcori ini, scseomng
yang mempunyai peran terlentu dalanl
masyarakat. dan diharapkan agar scseomng iadi
bcrycrilaku scsuai dengan pcran tcrsebul.
Kritan dcngln proscs pe$,arisan mitos
Lrang Puht diasumsikan scmua masyarakat
Kampung T\rlo (Lirang Pulo) bcrpcrilaku
h t rd : . a rL . r r  l c r "nny . .  r n r s i ng  n l d . i ng .
( on ol n\:r KLrn.en hcmrr"r .cbagai ncmirnpin
:rr lat.Jan,rrrrhcr inform.r,r. y.tng mcmflrnlar
peran sebagal orang yang dipercayai untuk
menjclaskrn milos-rnit()s yang bcrlakudi
Kampung Pulo.
Orang lul mcrupakar su mbcr informa s i bagi
rn. 'k drn irr.rrrrr-nr:. J.r l . ,nr lru.c. pc\r 'rr i .an
akan terjndi inleraksi rnlara orang vang
mengirnn pcsan )ailu ofrntl tua. ]ang bcrpcran
scbagai penccrita mitos scdrrngkan anak bcrpcran
scbagai pencriDa in formas i.
Tcori jteriln mcngalakln balrwa ada cara-
ca ra  yang  dapa l  d i l akL rkan  baga imar la
mas_varakrt diperintah. dan bagaimana pcrintah-
pcrintah ini mempenganrhi peiilaku dalam
individu dalam masyarakat. Teori pcran
menganggap bahr,a strukl or sosial menghambat
anggota masyarakat, yang mcmberinya hak dan
ke\iajiban. Maka hal ini akan mcndukung sccara
langsung lerhadap bentuk inrerdksi dan silht
komunikasi mcrcka.
Kcbal)yakan tcorj Pcran dimulai dcngan
dugaan lcnlang hirarkr sosial, !,aitu bahwa
anggola mrsyarakal dianggap tidak ideDlik. OIeh
scbab iturnasyrrakar daf:rt dibagl ke dalam grup
grup indi!i(hr yang saling membagi kesamaan
dan mereka dapar dibedakan dari grup yang lain.
Masing-rnasing rup yrng dapat dikenal
ditentukan mcnurul khusus dalam anggota
masyarakat.
Syan1  (2009 ,  135 -136 . )  men je laskan
Masyarakat sangat bervariasi, baik dalam jumlah
msupun komplcksitas hirafki kedudukan, namun
dcmikian dalam masyankat sederhana sekali
akal1 lrcngikutr kedudukan dasar yaitu: umur,
Jcnis kclamin, pekerjaan dll . Kedudukan dalam
grup atau masvarakat dapat dikenal kareda
mengisi sualu iLrDgsi. Masing-masing kedudukan
membawa sumsi'asumsi yang dibagika,n pada
anggotanya yang berkailan dengan grup yang
berkaitan dengan sumbangan yang akan dlbuat
oleh pemeltang kedudukan.
KERANGKA PEMIKIRAI\
Komunikasi ntrabudaya saat ini mema[g
sangat Jarang dibahas, karena dircngah cra
globalisasi dan teknologi, manusia dengan
mudah berinlreaksi dan berkomunikasi dcngan
mamrsia lamnya yang ada dibelahan bumi
manapun. Tapi kenyalaannya manusia tcmyala
t i dak  b i sa  d iLepaskan  da r i  komun ikas i
k
intrabudaya, sebagai dasar dari adanya
komunikasi antar br.rdaya, komunikasi lintas
budaya, komunikasi intemasional dll.
Komunikasi ntrabudaya kan tampak jelas
pada masyarakat adat, karena dengan segala
k€terbatasan komlrikasi dan intemksi dengan
pihak luar, j ustru menj adi kekuatan mer€ka unhrk
m€mpertahankan dan meniaga, ni lai-ni lai
budaya yang diwariskan enek moyang, beftbad-
abad yang lalu.
Pene l i l i an  r r engena  (omun i kas i
inhabudaya pada masyarakat Kampung Pulo,
dalam proses pewarisan mitos, akan dikaji dan
dianalisis menggunakan teori-teori yang
merupakan teod kualitatif. Dalam penelilian m1
akan mengkaji dengan menggunakan bebempa
teod, yang dianggap relevan yang akan menjadi
amhan dengan konteks dar fokus penelitian,
tentang komunikasi intrabudaya Urang Pula
dalam proses pewarisan mitos. Teori yang akan
d igunakan  da lam pene l i l i an  ada lah  teo r i
Tindakan Sosial Max Weber, teori FenomenoloSi
Schutz, Interaksi Simbolik Mcad dan teo Peran.
Teori-teori yang digunakan sebagai landasan
berpikir dalam penelitian ini, memiliki hubungan
antara satu teori dengan teod lainnya. Hubungan-
hubungan teori akan diterangkan sebagai berikut;
Teori Tindakan Sosial dal i  Max Weber
merupakar pa!'ung dad semua teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Tindakan Sosial
menurut Weber m€njelaskar bahwa semua
perilaku yang didasari atas kesadaran adalah
tindakan Tindakan Sosial. Perilaku masyarakat
Kampung PuIo dalam proses pewadsan mitos,
dalam interaksi yang saling memberrkan
informasi m€rupakan Tindakan Sosial yang
dimaksud Weber
Teori selanjutnya Ienomenologi dari
Schutz, kalau tidak disebutakan pandangan
Schutz tedlhami dari Mead. Dalam pcnelitian ml
pemyatan Schutz, akan dimuncLtlkan, sejauh
relevan dengan teori interaksi simbolik.
Pandangan  Schu tz  ka tego r i  da lam
pengetahuan pertama bersifat pribadi dan unik
bagi setiap individu dalam interaksi taiap muka
dengan orang lain. Kategori pengetahuan adalah
berbagai pengkhasan yang terbentuk dan dlanut
semua nBgola suatu budaya. lerdir i  dari miros.
pengetahuanbudaya dan akal sehat. Berdasarkan
ka rak re r i s l  i k  dun la  sos ia l  dem ik i an ,
intersubjektivltas berlangsung dalam berbagai
msoam hubungan dengan orang lain, t€masuk
orang-orang dekat yang berbagi ruang dan waktu
dengan kita dalam komunikasi tatap muka), yang
hidup dengan sezaman dengan ldta tetapi tidak
kita kenal. Pengetahuan kita mengenai diri kita
berubah ketika kita memasuki dan kcluar dari
hubungan dengm orarg lain.
Komuoikasi yang digunakan Urang Pulo
dalam prcses pewarisan miros tidak lepas dari
pengggunaan simbol-simbol. Prespektif
Intefaksi Simbolik berusaha menjelaskan bahwa
manusia hidup ditengah lingkungan simbolik,
menciptakan, menggunakan, memanipulasi dan
menyalahgunakan simbol untuk kepenlingan
interaksi.
Masyarakat Kampung Pulo dalam proses
pewa  r i san  m i t o ( .  da lam rn re raks inya
menggunakan simbol-simbol yang maknanya
disepakati bersama, semua individu yang terlibat
dalam pewarisa.n mitos saling berhrkar makna-
makna,
"Mihd, Self and Saciety " merupakan karya
George Harbert Mead yarg paling terkenal
(1934, dalam W€st-Tumer. 2009: 96), dimana
dalam buku tersebut memfokuskan pada tiga
tema konsep dan asunlsi ya[g dibutuhkan untuk
men)'usun diskusi mengenai teori Itteraksi
Simbolik.
Definisi singkat dari ke iiga ide dasar dari
Interaksi Simbolik, antara lain I
1) Plkian (Mind) adalah kemampuan untuk
menggrnakan . imbol yang mempunyai
makna co.ial yang .ama. drmana riap
individu harus mengembangkan pikfan
mercka melalui interaksi dengan individu
lam,
2) Dnt Qen adalah kemampuan untuk
merefleksikan diri tiap individu da
penilaian sudut pandang atau pendapat omng
lain, dan teod interaksionisme simbolis
adalah saiah satu cabang dalam teori
sosiologi yarg mengemukakan tentang diri
sendiri (d?e-sel, dan dunia luamya, dan
3) Masyarakat (Soctery) adalah jejanng
hubungan sosial yang diciptakan, dibangun,
dan dikonstruksikan ol€h tiap individu
ditengah masyarakat, dan tiap individu
tersebut erlibat dalarn perilaku yarg mereka
pilih secara aktif dan sukarela, yang pada
akiimya mengantarkan manusia dalam
proses pengambilan peran di tengah
masyarakatnya.
Kerangka pemiLilan dalam peneliLian i i
membcrikan petuojuk dalam mengalirkan jala[
pikiran menurut kerangka logis, yang akan
mellggambalkan komunikasi intrabudaya Uralg
Pulo dalall]. prcses pewaxisan miios, dolam
binBkai etnografi komunikasi sebagai pisau
analisisnya, Untuk mempermudah kerangko
pemikimn diatas, maka dibuatkan skema alw
pemikiran komunikasi intab\daya Urang Pulo
dalam proses pewadsan mitos.
METODE PENELITIAN
Metodc yangdigunakan dalanr pcnclitian rnl
adalah penclitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi komunikasi. Hal ini djanggap cocok
oleh pcnulis, dalam pencli t ian jni yang menjadi
fokus penelitian komtulikasi intrabudaya Llzrg
Prlo dalanl proses pcwansan milos. Dimana
melibatkan liga hal yang menjadi kaiian etnograli
komunikasi, yaitu: komunikasi, b|hasa dan
budaya.
Untuk nrengadakan pcngkajian sclaniutnla
terhadap istil h penclitian kualitalifpcrlu kiranya
dikemukakan beberapa delinisi.  diantaranyr
I logdan dan Tatlor (19?5, dalam Moleong,
2004:4) mcDdifinisikan mctodelogi kualilitatif
sebagai proscdur pcnclitian yang mcnghasilkan
data de.kriphp l"erup:t lJIa-kald lcr tulr.  irr.rJ lr\an
dari orang-ordng Jrn penlak,r )rng dramalr.
Mcnruut mcrcka pendekatan i i diarahkan pada
latar belakang individu tersebut sccara holistik.
Jadi hai ini tidak boleh mengisolasikan i dividu
dtau organi.d.i  kedalam \ariabel alJU hiporeris.
telapi mcmandang scbagai suatu keuluhan.
Penelitian L-ualilatif berpandangan bahwa
fenomena sosial, budaya dan tingkah laku
manusia lidak cukup dengan merekam hal-hal
yang lampak secara nyata, melainkanjuga hanrs
mencermati secara kescluruhar dalam totalitas
konteksnya. Sebab lingkah laL-u (sebagai fakta)
ridak dapa( di lepa\kan au dipi\dhlan begitu
saja dari setiap konteks yang melatar
belakalglnya, serta lidak dapat discderhanakan
ke  da lam hukum-hukum tungga l  yang
delerministik dan bebas konteks
Penelit irn kualrtatrf dlcinkan oleh rulual
peneli t ian )ang bcrunaya guna memahami
gejala-gejala yang sedemikian rupa tak
memerlukan kuanlifikasi, alau karena geiala-
gejala iersebut tak mcmungkinlan diukur secara
tepa t .Pene l i t i an  kua l i t a t i f  memusa tkan
perhatiannya pada prinsjp-prinsip umum yang
mendasari per$!judan sebuah makna dari gejala'
gejala sosial dalam masyarakat. objek analisis
dalam penelitian kualitatif adalah makna dari
gejala-gejala sosial dan budaya dengan
menggunakan kebudayaaa dari masyarakat
bersangkutan untuk memperoleh gambaran
mengenai kategori tenenru.
Sasaran kajian dari penelirian kualitatif
adalah pola-pola yang berlsku sebagar prinsip
umum yang hidup dalam masyarakat. gejala-
gejala lersebut dilihat dari satuan yang berdiri
sendiri dalan kesatuan bulal d8tl menyeluluh.
Sehinggga seriDg disebut sebagai peneliti&n
holistik terhadap suatu gejala sosial.
Denzin dan Lincoln (1998, dalam Mulyana
dan Solatun,2008:5) Secara sederhans penelitian
kuali lal i f  adalah pcneli t ian yaDg bersifal
inlerprelif yang melibatkan banyak metode.
da lam mcne laah  masa lah  pene l i t i annya .
PcngBunaan bcrbagai mctode ini sering disebut
l r i angu la  s i  d imaksudkan  aga r  pene l i l j
nempcrolch pemahaman yang komprchensif
/lolrJrli) mcngenai fcnomena yang ia teliti.
Sesuai dcngan pdnsip cpistemologisnya, peneliti
kualitarif lazim menclaah hal-hal yang berada
dalam l ingkungan alamiahrya, berusaha
mcmahami atau mcnafsirkan, fcnomena
bcrdasarkan makna makna tang orang b€rikan
kepadahal-hal tersebut.
Sludi etnografi kornunikasi merupakan
pcngembangan dari anlropologi linguistik yang
dipahami , ldlJm konrekr komunikdri Studi ini
diperkenalkan pertama kali olch Dell Hymcs
pada tahun 1962, scbagai kritik tcrhadap ilrnu
liDguistik yang terlalu memfokuskan diri pada
fisikbahasa saja.
Secara srngkatnya menurur lbrahim (19q2.
dalam Kuswamo,2008: l3) emografi komunikasi
merupakan pendekatan terhadap sosiolinguistik
bairasa, yaitu melihal penggunaan bahasa secara
umum dihubunglcan dengan rilalnilai sosial dan
kultural. Sehingga tujuan deskripsi etnografi
adalah memberikan pemahaman global
mengenai pandangan dan nilai-nilai suiau
masyaraka t  sebaga i  sua lu  ca ra  un tuk
menjelaskan sikap dan p€rilaku anggotanya.
Dengan kata lain etnografi komunikasi
menggabungkan sosiologi ( analisis interaksional
dan identitas peran), dengan antropologi
(kebiasaan penggxnaan bahasadan filosofi yang
me la ta r  be lakang inya )  da lam kon teks
komun i kas i ,  a t au  ke t i ka  bahasa  i t u
dipertukarkan.
Sepc r t i  ha lnya  c lnog ra f i ,  e tnog ra f i
komunikasi juga memulai penyelidikannya
dengan mengenali perilaku-perilaku komunikasi
yang klas, dan kemudian mengaklirinya dengan
menjela\kxn poJa-pola komunikasr. renru saja
dalam konteks os ial kultural.
Hymes (1972, dalam Kuswamo, 2008:37)
mengemukakan tahapan-tahapan melakukan
penelitian ehografi komuoikasi dalam suatu
masyarakat tutur, sebagai berikut:
Sebaga i  l angkah  awa l  un tuk
mendeskripsikan dan menganalisis pola-pola
komunikasi yang ada dalam suatu mosyaraKar,
adalah dengan mengrdentifikasikan perisriwE-
pcrist iwa komunikasi yang tcrjadi sccara
be ru l sng ,  Langkah  se l&n ju tnya
menginventarisesi komponen-komponen yang
membangaun pelistiwe tomunik&si, kemudjan
menemukan hubungan antar komponeo tersebut.
Komponen komunikasi dtempunyai tempst
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pa l i ng  pen t i ng  da lam da lam e tnog ra i r
komunikasi. Melalui komponen komunikastlah
s  ebua  h  pe r i s  t iw  a  komun i kas i  dapa t
di identif ikasi. Perist iwa komunikasi dalam
penelitian ini adaLah komLrnikasi intrabudaya
Utang PuLo dalam proses pewarisan mitos Pada
akhimya melalui elnografi komunikasi dapat
ditemukan pola komunikasi sebagai hasil
hubungan antarkomponen komunikasi.
Berdasarkan komponen komunikasi dalam
studi ehografi komunikasi, Kuswarno (2008: 42-
43) menjelaskan scbagai berikut:
l) Genrc ara.u tipe peristiwa komunikatif,
misalnya leluoon, salam, perkenalan,
dongeng, gosip dan sebagainya.
2) Topikperistiwakonrunikalif.
3) TujuaD dan fungsi pcristiwa secara umum
dan.juga fungsidan tujuan partisipan sccara
individual.
4) Setting t€masuk lokasi, waklu, musim dan
aspek lisik siluasi yang lain (misalnya
besamya ruangan tata letak, pcmbotan dan
sebagainya.
5) Panisrpan )aDg. lcrmasuk usranla. Jcnrl
kelamin, etnik,slatus sosia I ala u kategori lajn
yang relevan, dan hubungannya satu sama
lain.
6) Benluk pesan ( ,r?essdg? /ir,.m, termasuk
saluran verbal dan non vcrbal dan hakikat
kode yang diguakan, misalnya bahasa mana
danvarietasyang mana,
7) Isi pesan ( nessrzge conlenl, mencakrp apa
yang dikomunikasikan, temasuk levcl
ko[otatif dan rcferensi denotatif.
8) Urutan tindak (act sequent) atau uutan
tindak komunikatif alau tindak tulur
t€rmasuk al jh gi l iran atau fenomena
percakapan.
9) Kaidah atau atumn interaksi.
l0) Norma -norma interaksi dan inlerpretasi
terrnasuk pengetahuan umum, kebiasaan,
kebudayaan, nilai dan norma yang dianul,
tabu-tabu yang harus dihindari,  dan
sebagarnya,
Hasil akhir dari sebuah penelitian etnografi
koftunikasi adalah penjelasaan pemolaan
komLrnikasi melalui karegorikategori ujaran.
Kategori ujaran ilu adalah pengelompokan
peristiwa dan tindatan komunikatif kcdalam
settlrgkomunikasi tertentu.
Jadi tahapan penelitian yang dilakukan
dalam etnograii komuikasi ydng dilakukan
peneliti di KampunS Pulo adalah s€bagai berr kul:
l )  Pe t r c l i r r  meng 'den t i f i kas i  pe r i s t i \  a -
p€ristiwa komunikasi yang terjadi secara
berJlang (recuffent eter, yang dilakukan
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UrangPulo.
2.) Pcneljti nrcngin\,cntarisasi komponen-
lomponcD yang membangun peristiwa
komunikasi yang berulang ters€but, dalam
peneliiian ini peristiwa komunikasinya
adalah komunikasi yarg dilakukan U/ar8
P!/o dalam proscs pewarisan mitos, antara
yang memberi ntomasi (me$ariskan) dan
pcnerima informasi (ahli $ aris).
3) Hasil  akhir yang di lakukan pcneli t j
mcmbentuk modei komunikasi intrabudayr
Urung Pulo dalam proses pewaisan mjtos.
Model ini dibuat bertujuan untuk mempermudah
mcmahami rcalitas dan tcnomena komunikasi
yang diteliti. Mulydna (2002:121) mcniclaskan:
Untuk lebih mcmahami fcnomena konrunikasi.
k i l a  akan  mcnggunakao  modc l -mode1
komunikasi. Modcl ini adalah refiesentasi uat!
fenomcna baik nyata maupun abshak, dengan
mcnonjolkan unsur-unsur tcrpenting l-cnomena
lerscbut.
l. ObjekPenelitian
Objck pencli t ian ini adalah pcristrwa
komunikasi pada masyarakat Kampung Pulo
P€ristiwa itu adalah komunikasi intmbuday,
Urung Pulo scat prcses pc\{arisan bcllangsun!
dari satu gcDcrasi kcgcnerrsi bcrikutnya
Berkaitan dengan objek penelilian ini, make
penelit i  akan m€nggambarkan masyarakal
Kampung Pulo sebagai masyarakat tutur, yan€
merggunakim bahasa verbal maupun bahasE
nonverbal, yang mereka miliki. Bahasa yant
d gunakan d"lam proses pewarisan mitos
meaupakan simbol yang diberi makna.
Komunikasi intrabudaya Urung Pulo, yar,f
akan peneliti, obseflasi adalal ketik
masyarakat di Karnpung Pulo, beraktivitas d
dalam komunikB mereka sendiri, dalam prosel
pewarisan milos, seperti dalam peristiwa nenel
bercerita pada cucuDya , atau dalam ritual-dtua
adal, yang scmuanya merupakan, bentul
pewarisan budaya pada generasi berikutnya
dalam suatu masyarakat dat.
Lnnrl, lebih Jelasnya objek penelitian in
meliputi sebagai berikut:
t) Perilaku verbal dan nonverbal, yani
digunakan Lhdrg Prlo dalam prose
pewarlsanmllos,
2) Pengambjlan pelat Urang Pulo dalar
prosesp€wansanmltos,
3) Komponen komunikasi yang membangu
komunikasi intrabudaya Urang Pulo dalu
proses pewarisurn inllos,
4.) Mitos sebagai pengetahuan yang klas ba!
2. SumberData
Befdasarkan sifal peneli l ian kurlr iat i l l
menurur Lofland dan lofland (1984, dalan
Moleong, 1993:112) sumbcr data utama dalam
penelilian kualitatif ialahkata-kata dan lindakan
selebihnya adalah dala lambahar sepert i
dokumen dan lainlain.
Dalam penelitian ini, sumbcr data yang
berkailan dengan kala-kata dan t indakan
diperoleh dali informan. Oleh karena itu
pengurnpulan data dilakukan dengan melibalkan
infolman yang dapat memberikan infbrmasi yang
alurat mengenai hal-hal yang mcniadi fokus
penelitian. Data yang dikumpulkan lcrdiri darl
dalaprimer dan daia sekunder
Da ta  sekunder  ada lah  da ta  yang
dikumpulkan dan yang diperoleh tidak langsung
dari subjekpenelitian, dapat berupa rsip maupun
dokumen resmi. Dalamhal ini dala-data schmder
diperoleh dari bul:u, media massa, internet
maupun dokumen laimya yang berkaitan dengan
penelitianyang akan dilakukan.
PEMBAHASAN
1. Komunikasi Intrabuda], Urang Puk)
dalamProses Pewarisan Ntitos
Mitos bagi Ltrang Prrlo bukar hant a sckcdar
cerira. dldu uJrrrn iJrB be||s p-rlrJr!rr, rapl
sebuah konsep, yang nlengatur peri laku
kehidupan mcrcka, yang berhubungan dengan
kepatuhan dan rasa honnat kcp^(la karuhu.
Suyono (1985: 260.)menJelaskan milos adalah
suatu seruan pada apa yang mcrcka alami, untuk
membuktikan kebenaran drn kepercayaan
meleka dalam tindakan t indakan, yang
merupakan konsepsi rakyat prinitif tcntang
mahluk halus dan hubung.rrnya dcDgan
perbuatan-perbuatan manusia.
Sccara umun mitos yang dikenal di
Kampung PuIo lebih dikenal dengan katapa,ralt,
kalau menuxt tokoh Sunda pak aflhur. dikcnal
dcngan lan,rsl" '  \ , IerurLr . i i : ' r .r ' r  \" nir,h-
mitos yang bcrlaku di Kampung Pulo. erat
ka i tannya  dengan  Lmbah  Da lc l r l  A r i f
Muhafunad, yaitn karuhu yang mendirilan
KampungPulo.
Mitos- miros yang ada di Kampung Pulo,
sudah dianut oleh semua ketumnan E[rbah
Dalem Arif Muhammad kurang lebih 4 abad.
Mitos ini sudah menjadi kekhasan budaya bagi
Ula g Pulo, yang mempengaruhi pola beryikif
dan tingkah laku mereka. Fenomena ini terjadi
karena mereka merasa mcmpunyai kcdclalan
dengan mrtos-milos lcrschur. .ccauri uari\ :rn
katuhun mercka,
Mitos bagi scbagiar oiang mcnrpakr
lalhJld yang erat kajtannya dengan mislis, dnn
berupa ceim luru11 tcmurun. Disetiap daerah
mcmpunyai mitos-mitosnya sendiri, tapi seinng
perubahan zaman banyak mitos yang tidak
dikcnal dan punah hal ini dejelaskaD oleh Olrik
L l  " , )  d d L : r m  S . r ( i f l n J n . 2 U 0 a . l J l  [ c p u n a l - " n  i l u
disebabkan , lcrlalu lama iidak diingat oleh
masyarakal dan iidak pemah drpcndcngarlan
lagr.
Selain karena lidak diperdengarkan dan
diturunkan kepada genefasi  ber ikutnya,
p unahnya mitos disebabkan adanya p.3dentan gan
dengan nilai-nilai agama yeng nnyoritas dranul
oleh masyarakrtlndonesia. menjadi salah salu
alasan 1ain. Padahal bila dllelaah lebihdalam lagi.
nenek moyang menciptakan mitos t idak
s e m b a r a n g a n  l a p i  a d a  m a n i a a t  y a n g
dikandungnya, tapi akibal adanya intbmasi yang
putus, pesan-pesm irnplisit itu pada akhimya
disalah artikan, dan pada aklimya alasan yang
paling gampaig adalah milos dihubungkan
dcngan hal-hal mistis.
Scmua masyarakat Kampung Pulo
beragana islam. lapi mereka telap saja tidak
r ' renrnggdrkan kepcr. . . r  :an dlJr mrto.-mjto.
yang diwarisakan para karuhulnnjd. Semna
tirang PuLo mcyakini .kan kcbcnaran bahwa
mjtos mjtos itu harus dipatLrhi dan dilaksanakan.
K c )  a k i n a n  a k a n  m i i o s - m i 1 o s  t e r s e b u t .
menyebabkan sampai saa! ini milos ilu Dlasih
diturunhan poda gcncrrsi bcrikulnya.
Charon (1999, dalam Samovar. Poter dan
McDanicl, 2010: 4.1) proscs pcnunrnan budaya
ini dapat dilihat sebagai "pewaiisan sosial".
Charon mcngcmbangkan pandangan dalam
tulisan. sebagai berikut :
"Iludava adalah pcwarisan sosial yang
l n c l 1 g a r l d u n g  p a n d a n g a n  y a n  g  s u d a h
di lcmbangkan jauh sebelum ki ta lahir .
\4asyarakat kita- misalnya memiliki sejarah yang
mclampaur kehrdupan seseorangj pandangan
yang berke$bang sepanjang waklu yang
diajarkan pada setiap generasi dan kebenaran
di labuhkaan dalam intcraLsi manusia . iauh
scbclu1n mclcka lnenirggal".
Pcnelitian ini mencoba menggambarkan
komunikasj yang digunaken Urang Pula d.^lafi
p r o 5 e .  p c . \ - r i . d n  n . r . r .  k c p a , 1 "  g e r e r r s i
berikutnya. Pengk.lian dan analisis mendalam
mengenai pewarisan mitos di Ikmpung Puio
dilatar bclakangi, bah*.a masyarakat Kampung
Pulo r.nik karena sistern kekeluargaan yag
digunakan matrilincal dan lerkesirn eksklusil
yaiiu hanya leturunan lyeng Embah DalemArif
Muham'nad yang bisa 1rtcnjadi tlrang Pulo dan
linggal di ru$ah ada{, ilu juga tidak semuanya
hanya dari garis kel urunan percmpuan saj a.
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Perempuan merupakan pusal inibnasl,
peranannya dalam proses pewarisaD miln..
sa.ngat penting, karcna hanya garis ketunLnan
perempuanlah yang akan menjadi pencrus
budaya yang ada di Kampung Pulo, dan
berkewajiban menanamkimnya kepada anak-
anak dan cucunyanya,
Pada umumnya masyarakat di Kampung
Pulo mengetahui mitos-mitos yang berlaku dali
cedta orang tua yang bercerila sejak mereka
kecil. Cerita tentang rnitos atau pantangan yang
berlaku di Kampung Pu1o, sudah menjadi
kebiasaan masyarakat Kampung Pulo dalam
mewariskan mitos kepada generasi berikutnya.
Mitos-mitos yang berlaku itu sudah menjadi
warisan dari para karuhun, yang harus
drlestarikan dan diberrtahulan kepada gcncra.r
berikuhya.
Proses pewarisan berlangsung sejak anak-
anak sampai dewasa, dalam proses itu orang tua
m€mperkenalkan dan menanamkan ilai-nilai
budaya warisan fdzrln, dengan bercerita dan
melalqrkan ritual adat. Orang iua sebagai sumber
informasi rajin bercerita kepada anak dan
cucunya mitos-mitos apa saja yang ada di
Kampung Pulo, sedangkan ritual adat yang
dilalcukan yaitu tltval ngibakon benda pusaka
dan rif')aI n gu kus p ad ar ing an.
Itulah segelumit gambamn paling rill
bagaimana masyarakat Kampung Pulo,
mengetahui dan memaknai mitos-mitos yang ada
sebagai melupakan papagon, bagi kehidupan
mereka yang harus dilaksanakan dan dipatuhi,
serta diwariskan kepada generas' beril,urnya.
2 .  Ko I t run i kas i  I  n  t rabudaya  da lam
Ke lus rgs  In t i  Pada  Masya raka t
Kampung Pulo dslam Proses Pe$arisan
Mitos.
Masya raka t  Kampung  Pu lo  ada lah
masyarakat yang unik, dimana kehidupannya di
atur dengan budaya termasul mitos didalannya.
Mitos ini hanya berlaku,untuk masyarakal
Kampung Pulo dan ketuftnannya. Milos-mitos
ini diwariskan, dari para karuhunrya, secara
tuun temurun. Proses pewarisan mitos ini terus
berlangsulg sampai sekarang. Proses peuansan
ditekankan pada komunikasi intrabudaya,
dengan alasan semua masyarakat Kampung Pulo
semuanya  mas ih  sa tu  ke tu runan ,  dao
penduduknya semua bersuku Sunda.
Masyarakat Kampung Pulo memegang
teguh mitos yang berlaku disana, yaitu salah satu
mitos yang berlaku disana adalah rumah hanya
dilempari satu KX. yarg berdasarkan hal waris
gdris keturunan perempuan atau matrilineal, jadi
garis ketunrnatr dalam keluarga berdasarkan
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garisdari ibu.
Salah 5atu struktur inli budaya meliputi
elcmen seperli keluarga, adalab penting karena
semuanya melntlawa kepcrcayaan yang pallng
penling dari suatu budava. Pesannya tetap
berlahan, dirasakan dan membantu untuk
membentuk idcntitas anggotanya.
Dcpartemen Kesehatan Rl pada tahun 2008,
memberikan pengertian keluarga yaitu:
Keluarga merupakan unit terkecil  dari
masyarakat yang lerdid dari alas kepala keluarga
dan bebempa orang yang terkumpul dan tinggal
di suatu tempat, dibawah suatu atap dalam
keadaan saling ket€rgantungan,
Untuk sekilas keluarga di Kampung Pulo,
nyaris tidak berbcda dengan kcluarga yang di
masyarakat umumnya, yaitu terdiri dari bapak,
ibu dan anak, tapi adajuga yang ditambah nenek.
Kehidupan disana begitu sederhana tinggal
dirumah-rumah pangg!rg yang berjumiah enam
buah.
Se le lah  l eb ih  da lam lag i  mengena l
masyarakat Kampung Pulo, ada perb€daan
keluarga di Kampung Pulo dengan keluarga di
kampung sekitamya seperti Ciakar, Cangl:uang,
Leles dll. Masyaralet Kampung PuLo adalah sub
budaya Sunda yang menganut marilin€al, di
tengah-tengah masyarakat Sunda yang menganul
pairilineal.
Terlepas dari sistem atau benttLk keluarga
yang dianut dalam masyalakat, semua keluarga
mengajarkan budaya dan menyediakan fondasi
konsep pdbadi kompetensi komunikasi pada
semua nggolanya. Seperlr yang diuraikan diatas
pada masyarakat Kampung Pulo, perempuan
mempunyai kedudutan terhormat.
Seper l i  da lam pandangan  semes ta
masyarakal Sunda lama, percmpuan memang
menduduki tempat lerhormat. Meskjpu$ tidak
sampai menduduli tempat terpenting dalam
ruang publik (matriarkat), namun kedudukan
perempuan amat terholmat dalam ruang
domesrrk dan rcrlebi l  lagi nrang barin manusia
Sunda. Pandangan Sunda lama, ini masih
lergambarkan di keluarga di Kampung Pulo,
bahkan lebih luas iagi, karena k€dudukan
perempuan dalam masyarakat adat sangat kuat,
dimana dia yang berperan untuk meneruskan
budayanya pada generasi berikutnya.
MesktplJl Urang Pulo menganut matrilineal
ddlam sislem keluarga. terapi laki- la\r tetap saja
men jad i  pemimprn .  Bapak  a lau  suami
menrpakan orang yang saogat dihomati dan
pemimpin keluarga. bapak berperan sebagai
pencari nafkah bagi anggota keluarga, bapak
membawa anaknya terutama yang iakllaki
k(saqah. kc situ dan kekebun. hal ini sebagai
upaya pengenalan kepada naknya. untuk belajar
dan memperhatikan bagaimana cara bcrtani,
memancing, menarik fakit dan berkebun, hal rtu
dilakukan tu1nrk bekal dia kerika dewasa.
Bapak biasanya mengajxrkan hal-hal yang
berurusan dengan mencarj mata pencaharian, lbu
berperan sebagai ibu rumah langga yang
berlanggung jawab mcngurus kebuhrhan rumah
langga, mulai dari memasak, mengasuh anak.
mcncuci dankegiatan donrestik lainn] a.
Di Kampung Puh lcrcmpuan bukan hanya
bcrperan sebagai ibu dan istri, tapi sumber
inlomasi bagi scluruh aggota keluarganya
tcrulama nak dan cucu Hal ini tidak dipisahkan
secara secara historikal atau sciarahnya ncmang
masyarakat Kampung Itulo, dikenal karcna
sistcm matrilinealnya..ludi perempuan Kampung
Pulo dianCBap lebih l irhu.rrau Jomrran engenai
rdat istiadatyang ada di Kampung Pulo. Mcrcka
mcnceritakan mitos-mitos yang ada di Kampung
Pulo pada anak dan cucunyanya.Ibu mempunyai
wakhr yang lebih ban),ak untuk beinteraksi
dengan setiap anggota keluarga. dengan naluri
keibuannya. secara p,r lologi. ibu mempunyar
kedekatan, dengan anak-anaknya dan anggola
keluarga yang lain.
Hasil penelilian di Kampung Pulo, peneliti
mendapalkan gambaran bdh\a ke uarga rnrr
lerutama ibu dan nenek nempunyai peran
penting dan dominan, dalam proses pe\{ansan
mitos kepada generasi bcrikutnva.
Komun ikas i  yang  d igunakan .da lam
kcluarga inti di Kampung Pulo dalam proses
pewarjsan mitos. dengan cara bercerita dan
me laku la r  r ; rua l  ada t .  S<mua  mIo \  rn l
dikcnalkan, ditanamkan. diaj arkan, dan
dipraktekan oleh anggola kcluarga baik sccara
Untuk lebih jelasnya dibawah jni peneliti
menggambarkan komunikasi rnrabudaya dalam
keluarga inti pada masayarakat Kampung Pulo,
da lam p roscs  pc \ r i r i san  m i tos ,  dengan
menggunakan  komun ikas i  ve rba l  dan
komunild\ i  ronvefhal. deng-r '  r:ra \enerta.
danitualadatkepada nak dan cucunya.
Komunikasi verbal yang digunakan daiam
proscs pe\{a san milos, pada masyarakat
Kampung Pulo, menggunakan komuoikasi l san
dengan tatap muka. Pro\e. pe$ari(an m ros
dengan cara bercerila, melibatkan seluruh
keluarga, dengan peran yang berbeda-beda,
orang tuaberperan sebagj pemberi inlormasi dan
anak dan cucunya sebag4i penelima informasl.
Isi pesan yang diwariskan lbu dan nenek di
Kampullg Pulo, berisi milos-mitos yang
metupakan warisan,+rr"l],irrr, Kampung Pulo.
Orangtua diKanpung Pulo berprisip /drru, /ai,?
ut dtry nu ngdtdga tari.tan lcluhur rek sdha deui
(kalau bukan kila yang menjaga *,arisan nenek
moyang m3u snpa lagi). Kesadaran i ilah yang
nrembuat mitos-milos sampai saat ini masih
tcrjagadenganbaik.
Orang tua di Kampung Pulo menceritakan
mitos-mitos ini, t idak pernah di lentukan
waktunya. Hal ini berbeda dengan proses
pcu'arisan nilos berbentuk ritual adat, yang
waktu pelaksanaannyaditentukan. dal mwaklu-
waklu khusus scpcrti malam Sclasa dan malarn
Jumat.
Semua anggota keluarga inti Uratlg PltL)
dalam proses pewarisan mitos, mengaturperanan
masjng'masing, dan semuanya mcmil ikr
hubungan s€sama scbagai kcluarga. Hubungan
kcluarga itu tercennin di dalam makna sapaan
yang biasa digunakan masyarakat Kampun.l
Pulo. misalnya bapak (sebulan untuk ayah).
mama (sebulan unluk ibu). cma (sebutan unluk
nenek). dki (kakek).
Sebutan-sebutan itu sering digunakan
keharga di Kampung Pulo, untuk menyebutkan
sanak familinya. Sebulan ini unhrk mengetahui
kcdudukan sosial dan peranan dalam keluarga.
hal ini penting unluk memberikan dan
mc ru"nbil , ,dn i ldr-ni lr i  budalapadaanak n"k
Kamp\ rng  Pu lo ,  un tuk  se la lu  be rs i kap
mcnghurmali lang lehih tua dan menyalargr
pada vang lebih muda.
Dalam proses pewarisan mitos, orang tua
bcrusaha n1elibatkan serrua anggota keluarganya
terulama nak-anak, hal ini untuk menanamkan
kecintaan pada budaya yang ada di Kampung
Pulo, dan mencegah kclerasingan akan semua
btdaya karuhuatya.
Informasi yang dilcrima anak-anak di
Kampung Pulo, didapatkan dari orang tua tnli
yang linggal serumah yailu ibu dan bapak, unluk
2 turndh d rarn\ah nenck. Informa.i mengcnal
mrtos ini juga bisa di dapatkan dari kerabal
keluarga yang lail seperti nenek, kakek, kakak.
parnan dl l .  rdf i  lru unluL kerunrnan yang l inggrl
di luarareaKampungPulo.
\4eskrpun ibu dan nenel mempunyai
peranan dominan, dalam keluarga inti, temyala
berdasarkan temuan di lapangan ayah juga ikul
herperJn. dal-m menccritakan mitos-mitos i tu
kepada anak-anaknva- Tidak semua ayah yang
berperan aktif menceritakan mitos-mitos dt
Kampung Pulo, hanya ayah yang sama-sama
keturunan Kampung Pulo saja atau yang sudah
beryuluh-puiuh tahun tingSal di Kampung Furo,
yang biasanya kl i f  mcuceritakanoya. h l lnr
disebabkan ayah sudah tidak asing akan adat
istiadat yang ada di Kampung Pulo, termasuk
mengetahul miros-lnilos apa saja yangberlakLl di
: t
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waktu untuk bcrkomunikasi dan berinlcrilksr
dengan  anak -anaknya ,  i bu  mempunya l
kedekatan yang lcbih kuat kepada nak-anaknya
Scperti yang sudah dijelaskan perempuan
Kampung Pulo unrk. kdr(na n'erekr memnltrvai
kewajiban yang lebih bcsar pada kanth nn.\d,
b i l a  d rband ingk rn  l r k i  l ak i  ka rend  !a r i .
keturunan dari mcrekalah yang akan bisa linggal
di Kampung Pulo, dan yang akan meneruskan
dan melestarikan budaya pcninggalan ldnrr r rl
Berdasarkan hasil  pcDgalnatan di lapangrn,
peneliti men!*ategoriftan keluarga inli dalam
proses pewarisan nl i tos, pada masyarakal
Kampung Pulo, sebagai bcrikut:
1) Keluarga int idimana yahdan ibuyang akti f
me*'ariskan mi(]s, kepada anggota nak-
anaknya. Kcluarga ) ang akti f  dalam
m€nccrilakan milos-mitos yang bcrlaku di
Kampung Pulo, adalah ibu dan ayahnya,
sama-sama kcturuan Kampung Pulo,
2) Keluarga inli dimana hanya ibu yang aklil'
mewariskan milos kcpada anak-anknya.
Kategoriini biasanya unluk keluarga dimana
penikahan ibu bemsal keturunan Kanpung
Pulo, dan ayah bcrasal dari luar Kampung
Pulo, jadi hanya ibul,th yang menjadi sumbcr
utama in tormas i b.rgi anak- anaknya.
3) Kcluarga in1i. dimana ayah yang aklif
mewariskan. mltos kcpada anak-anaknya.
Kategori ini biasanva, ibu dan ayah sama-
sama keturunan Kampung Pu)o. Ibu
memberikan pcnjcldsan.bdhsa .udminv"
arau bapak .bi.:  ncnrberikan rformarr
yang sama kcpada nak-anaknya. Tapi dalam
kategoi ini ada j uga keluarga inti, ayah yang
aktif ,  meskipun dia bukan keturunan
Kampung Pulo, biasanya yah yang masuk
kategori ini dia mempunyai kedudukan
sosial di Kampung Pulo, scperti menjadi
kuncen atau sescpuh adat.
Dalam keluarga inli di Kampung Pulo, ncnek
mempunyai pemn seba8ai pusa! infomasi dan
konfirmasi unluk anak dan cucunyanya, Nenck
berperan pusal rntbrmr!r karcna dia scring
menceritakan mitos-mitos ters€but kepada
seluruh anggota kcluarga, yaitu anak dan
cucunya, baik yang lidggal serumah di Kampung
Pulo, maupun yang tinggal di luar Kampung
Pulo. Sedangkan untuk peran konfirmasi, nenek
berusaha menjelaskan halhal yang terbans
diketaluioleh ayah dan ibu. Nenek adalah oranS
yanS yang dituakan baSi scluruh kcluarga. selain
usianya paling tua dirumah, pcngalaman
hidupnya yang Iebih baDyal, dan dianggap lcbih
tahu mengenai kcbofadaan mitos-nritos sejak
zamandahulu.
Nenek berceita brnsinyil ketika cticucull\ir
scdang berkumpul, yang waklun),a lidak pernah
ditcntukan. dan berlcmpal di dalam nlmah adal.
Dalam berkomunikasi dan bcrinteraksi dengrrr
anggota keluarganya. ncnek nrcnggunal\rn
b a h a s a  S u n d a  y a n g  h a l u 5 .  \ ' a n g  m a j r n
mcnggJnalan undrl-rn, lul  b-1,.r . . '  \ ,
nenek bercerila kepada cucun!a, mcng.,r.rl
mitos-mitos yang di iarang dr Karrpung Pulo. c ir
juga berusaha menja\r'ab kctika adr penanlarn
dari cucunya, dalam penjelasaannya dia biasanr I
banyak mengeluarkan kata patnuli, dan tidr,k
bcrsedia mengungkapkan alasrnn!a. Nenck
srngat hali-hati, unluk rncngungkapkan ali drrl
r r i t o s - m i t o s  y a n g  d i c { j r i t i r k a n n \  a .  d a l r n r
bercerita dengan cucun),a. ncnck nl'rmnun):rr
gaya tcrscndir i ,  cendmng l fhrh inrt) l i i i r  t i r i : i i .
lugas.
Seperli vang lergambar disuatu sorc iaai Lrx
Naah bercerita Lepada rrma, kclrkr 'ru f:li_il
pulang bermain rakil dengan lemar lcnlani\r
lvi,lzam dar Dodi. Scpcr'li biasanya ma Naah
duduk di kursi berwama merah yang ada dr ruang
tamu, scdangkan Rama saDbil bcrdiri nc|htrr
jaring ikan yang tergantung di dinding yunr
tcrbuat dari bilik bambu. karcn.r \epeni Rann
lidak t€rialu mendengarkrn derqtln sek,i!,f1
sambrl  nyir ih ma \aih muLl i  bcrecnt:r .  , r .  r
lerjadi sebuah percakapan pcndcL nnufa r.:,
r.vaah dan rama scbagai bcr rkur'
Ma Naah: rama mrlr lat agcrng letus ritnl
ntkah tch, teu r 'asa c,t l iA,tdi tk d.ht,  da nn l
calik didiemah ngon istri, paling ge samhggan
alawa dua mingga dipasihan waktar, keduh
ngalih\ala\) sudah dewasa dan menikah tidrh
bisa tinggal djrumah adat sini, hanya ulruk
perempuan paling diberi satu minggu atau dua
fiingguuntuk tinggal, nantinya harus pindah/
Ramai sambil lerdiam scbcntar lalLr dia berra|\a
Ma l\aat ka pamali anu hak nyalikan bur,i
iuemah ngan istri, ieu ge ?mo jeng bapak calii;
didieu ngiring katlmamd Sarrbil tcrus men\, jrilr
ma Naah melanjutkan ceritanya, ditliemah scet
pamalina, leu kengeng gingart kukrtan anll
cokarna apal, ulah nakal goa g ageLttig
saleresna kapungkumeh secr pisan nu pamali,
tapi nurahgkalih aye a bs scer dtlanggaa
sareng tas camal mereu .(pamali yang berhak
lrn8gal diru 'nah ini  hanya peremprran, rnr 1. . ta
cma dan bapak t inggal dis ini  ikul  tnama. DlslDl
b a n y a k  p a n t a n g a n ,  s c p e  i  l t d a k  b o l e h
nemellhara hewan beraki  en1pa1, jafS.rr
menabuh gong bcsar, sebenamya d$uhi banvNk
panlangannya lapi  anak-anak sckafao! sudrl l
b ny0k molaDggaf .jadi srldah ( akvl)
Rama : \a bi l  lL ' r 'Lr\  Incl ihr l  l r f rng rkun frrnrr
hanya tcfdiam scpcrl inya ( l i l  l idak tcr lalu
tertar ik.  untuk mfLl |r jutkan pcfc krpan dcngun
nenekn\ ' r .  dre hirn\ r  nlc lr l r i r l  der) lcf( i r i l l ] r
seperun) a scruju
Sikap acuh l t rr t ra ini  bLr l l r i  urda ( l r i r  l i l lek
pedul i .  hal  in i  scl 'ag.r i  s ikup biasr.  I {amrr
mcngungkrpkan diu sLrdah \ !r j r rg dlrrr l , ikrrr .
mitos mitos )  ang a( l l  d i  KanrfLrng Pulo , tal i  pak
Umar. Bcrbcda k. l ikr  rna \ .urh bcfcenta k(:pada
cucunya yrng t inggal di lLnr Kampung I 'u lo.
scpcrir  T)odicucu nr ir  \ i rah r  i lng rngcal di{ j i rcrah
cangkuiu8. kcl i l i ]  l ibLrr ! ,ckol i rh di !  \ ! r1rrg
berkunlung kelumah ncncknyu, rnalahlrr Dorli
akt i f  cnruyakan sLiafah. mitos-nr i tos r  ugu ad.r
di  Kampung Pul l r  kepada ncneknva. kclrkx
ditanya ala\annir .  ( l i  b€r. t f i r rL karena ibur\ ' r
jarang scki[ r)rcrecrilakann\r. hanya kclka
main dr Kampung hr lo drn trcr lemu ncnckn)a
dia bis.r  engelahuj lnr los-Drt.s \an! . rda di
Kampung Puio.
A n a k - a n a k  d  a  l a r n  r c b u . r h  k e l ' r . r f g I
mcrupakan amarnl ( l i rn rahmrl  dar i  Tuhrn. dan
crupaki ln gc cr 'a\r  pcneru\.  scna pcr.slar ' r
norma yang bcr lLrku i l . r larr  keiurrgr dan
masydrakat. Oleh krrcnanyr. kcluafga tcrutama
orang tua. scbagai lirgkungan yrng perlama dan
utama bagi anak. drharapkar) 'nampu n)entadi
peleuk dasar dalam pcmbcntLrkan karaktcr _'-ang
b a i k  a b n g i  a n a k .  s c b r g a i  l a r r d r r s a n
pengembangan kcpribadian anak hinggr dcwasa.
Berbagai budava dicoba dilanamkan pada
anak scjak dini, dalam lingkungan kcluarga
Penanaman budaya, dilakukan dengan suasana
kasih sayang dan kclcladanan vang menciptakan.
hubungan yang hannonis serur komunikari vang
clekti fan tar anggo ta kol uarga. ll aL ini mc nr pakan
l\ndamcnlal dan (lirsdr brgi bcrkcmburrgn,la
kepribadirn anak.
Anak dan cucu nrempakan tLr iLran drfr  nrose\
pe\{ar isan milos rni los rans di lakukan oran! lua.
dalam kcluarga inli pada mrsyafakat K&npung
Pulo. \a-crd d_a\, l i rn cLr\u r ' r ( ' r . rpd\dn r(rc13.;
penerus. Anak dan cucu barus telcp mclnatuhi
dan melaksanakan segala nlitos-ni1os rru yrng
sudah bcrabad-abad. dryakini  oich scmua
masyarakat Kamnung Pulo. scbagai kclurunan
Embah DalemArif Nluhamn1rtd
Masyarakat Kampune PLrlo selulLr berutaf
nu bakal erutke, kuhitupa .li Kdnl)u,t!: 1\lo
kaharep, teh teh u tk inLu.( ladi  ,vang bakal
melantuikan di  lnasa dcpan kchidLrprn di
Kampung Pulo adal i rh anak drur.ucunvr)
Milr)s-mitos yLu!! dituftrnkan menggunrkan
ujaran. dan bersii-at pcnuasii. scscpuh adal sclalu
b€nriarpada nak- nrk d
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Kxluu ! l  .  i I r i | l  . !h fr l \ r . rn .rrrU ' rk l \
harus ( l i lxksnnal iun. kalau nrcrcka perel ,
s i lahkrur.  kul .ru l idrk i tu lcr\erah nraslr
lDaslrr !  l ) f rbrdirr \rr-  lc\ \ ; t t rhrur orrrr :  lL
hrnt r  hrn\. '  n, .n\rn1pdrL.L r .  \ .du r l , .
unruk ( l i l lksan; lkr i  (crserrI  r i rcr! ' r (r  LLLr
xrgrn l ichir luparrrryr l  bcr lal t  prrstr  nrcrt i r iL,r
rpa \xng rtdrrrdi  , ' ) ,4), /s, , ,  nrr \ \ r  l
Kampu g Pulo r . i i tk Tanrrrr  dah' .r l . r .  rL
kalau trc lak brI l  lagi  mcrcku yrng L, l r
nremsakanr)-a. br l rk pada dinLrvr sendlr l
Derrf l ] r  Lr i rrar \ i r rg lar l l rLtrr  ic| i i t r  rL
r))asyrralat Kampuig IruLo sadirr .  rgur rrrr to
mitos rnl  rrrcnladi.  t .?,8d, dnrr ntufnr ) l
c l i l rnan*xn kfprdr r inr l  dl t l l . r , r Inla nr.r . r
\c iak dlni .  kr! 'na dr fundak an:t \  ! | r r  f  cdn\. t1.
) i rrrg aka| r  ertcrulki ln \cgaia nr i l (N dan br i(1r l '
y ng ada dr Kampung hr lo.
Pefkcnrbangan runun .Lnrl ' rurk Krurrrrrr
l )ulo saot nr i  berbedr /rnt i r t  d.ngrf  or rngtLr i tn.
,:Lrhulu. ADrk-rnak K.Lmpung I"rlo sck,u,r'
nrudah rnerrdapat ksrs pcndidikrr  \ckolah. sLr
inudabn\a in(craksi  ( lcngan orang lLrar.  | . rL r
I  f r  l - , , . , r  . , r , \ - " n . , \  K , r  f - r  . j  I ' . 1  .  '
l r fkadang h.r i  in i  monir idi  l {esulr lxn drLim Ir , , .
pcwadsan r i tos, sepei l i  \ 'ang , l rcer ' i t rk lr  r
( tnob sebrgr ib. f jk l i r .
Bd.xt kapuIaktr  nI t1t  t t i t  i '  t r : , ; , , ; : ,q l 'u
Jaerchnd asth le\uur: Ftidult!Ltn stett t)tr
k,| \t)dni tt{ulanggtlt tiuotl t ( nu diLt^tt
Llilietr. tthli tlah tetuttF lagul( f)tt tangutt
u Lta srp|h, dri bunkldk hahelu h1al1 nlrn .
Aolat panal i  ?11tot c(kup, sddavtn( Leu ala l
itottund nun).\ken, l,ct en jeng h r dak tv'r
hnut diVtthan terang t?h k rdi i t ldtkdnhLi
l ,earna t"urt  dia mrsih keci l  Ki tnrpung Pu
drcfal  ya nrrsrh berul)a huian. pcndudukn
lakLrt  unluk nrclanggar cpa saja yrng di lafa
drsini .  sai 'a lahu segrla panrarSrln disui  dr
ccr i ta oran! r ! , i inva. kalau $aktu dia anak rn
kalau orang ruanva br lang panral j  i tu sud
c u k u p .  s e n l u a n v a  l i d a k  b e r r n i  b c r t a n
alasannlr .  l )crbeda dcngan anak-rnak sekxfn
kalau dikasih tahu h^rus di jelaskan al :rsr
i l lasannya)
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digunakan adalah bahasa Sunda,sedangkan
bahasa nonverbalnya lergambar dalam ritual
adat.
Manusia tidak bisa tidak berkomunikasi,
o l eh  l a rena  i t u  . udah  p< r5 t r  man - ' i J
berkomunikasi melalui bahasa, dan karena
baba.a da dalan lebudayran mJ.a orang na"t i
berkomunikasi dalam budaya (intrabudaya),
antarbudaya, dm iinlas budaya.
Mulyana (2000:83) dalam intcmksi mereka
manusia menafsirkan tindakan verbal dan
nonverbal. Tindakan verbal merupakan ujaran,
ucapan .  ddn  ka ra -k r r r  yang  d imcnger l i .
sedangkan tindakan nonverbal muujuk kepada
semua perilaku manusia yang bermakna selain
darimekanisme linguistik.
Esensi lnteraksi Simboiik adalah suatu
aktivitas yang merupakan ciri khas manusra,
yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang
diberi makna. Jones (1985:60. dalam Mulyana
2000: 7i) Menjelaskan teoritisi Interaksi
Simbolik, kehidupan sosial pada dasannya
adalah
Interaksi manusia dengan menggunakan
simbol-simbo1". Mercka tertarik pada cara
manusia menggunakan simbol-simbol yang
mempresentasikan apa yanS mereka
maksudkan  un tuk  be rkomun i kas i
sesamanya! dan juga pengaruh yang
ditimbulkan penafsiran simbol-simbol ini
terhadap erilaku pihak-pihak yang terlibat
dalam inleraksi sosial.
Simbol-simbol komunikasi ni digunakan,
untuk mempengaruhi perilaku dad pihak-pihak
yang terlibat dalan proses pewadsan mitos.
Membahas simbol memang hal yang menarik,
karena setiap masyarakat mcmpunyd simbol-
simbolnya sendiri yang dimaknai anggolanya
berbeda-beda. Tapi pada masyarakat adat
perbedaan makna itu lebih sedikit, karena
simbol-simbol ini sudah digunakan dalam waktu
yang lama dan terlanan kuat, karena adanya
proses komunikasj dan Tnteraksi yang terus
Secara sed€rhana simbol dapat diartikan
sebagai sesuatu yang mei{akili seslratu. dan
ftel:uensi penggunaannya ngpali gtinggi ada
dalam bahasa. Bahasa yang digunakan Ura,rg
Palo dalam proses pewarisan mitos terdiri dari
susunan kata-kata. kata-kata disusun oleh simbol
sehingga bahasa metupakan susunan bcrlapis
lapis dari simbol, yang ditata menurut kaidah
bahasa Sunda. Pada giljrannya bahasa dibentuk
ol€h sebuah kebudayaan.
Oleh karcna itu bahasa Sunda mcrupkan
komponen budaya yang paling penting dalam
prcscs pewarisan mjtos. karena mempenganrhi
pener imanaan  scmua  komun ikas i  yang
bc r lan -ssung .  L i l iwe r i  (  2003 :  135 -136)
menjelaskan:
Manusia bclajar budaya d€ngan cara
berkomunikasi, scbagai mcdianya nya
adalah bahasa yang dipelajari secara velbal
melalui kata-kata dan nonverbal. Setiap hari
kcnidupan manu'ia drlehl ingr kara-kara.
.eolah-ol.rh m<mpunyai kckraran lJ.rr bia'd
untuk mcnyatakan maksud orang kepada
-e.amanya. dan jangan lupa \ata-tara iru
ada  J r l am.e r i : r p  bJha .a .  uma l  manus ia
karena bagian dari kebudayaan untuk
men) dralan pend"pat. pandang-rn. prkiran
danperasaan.
B ahasa menunjukan sebuah gejala
kesadaran karcna diproses memori, emosi dan
pemikiran. Bahasa dapat membantu kita memilki
kemampuan memahami menggunakan simbol,
khususnya simbol verbal dalam pemikiran dan
berkomun ikas i .  Sebuah  s imbo l  ada lag
reprcsentasi dari sesuahr. Oleh karena itu maka
belajar berbahasa sama dengan belalar
berkomunikasi untukmeningkatkan kemampuan
individu dalamm€nyampaikan ide/pikiran dalam
makna-makna tertentu secara efektif dan
sponlan.
Hal iru juga lerjadi pada masyarakat
Kampung Pulo, mitos-mitos yang diwadskan
menggunakan bahasa Sunda, karena simbol yang
dlgunakanmempakan simbol yang digunakan
sehari-hari. sehingga mudah diterima, bahasa
oonverbal. dengan cara ritual adal, temyata
dianggap lebih menarik sebagai cam mewa skan
mitos-mitos yang ada di Kampung Pulo, karena
dianggap t idak membosankan dan unik,
khususnya bagi anak-anak, meskipun mereka
lebih sulit untuk memaknainya, tapj mereka
sangat suka dilibatkan kctika rilual adat
dilakukan di Kanpung Pulo.
Simbol-simbol komunikasi intrabudaya
yang digunakan dalam proses pewarisan mitos,
berdasarkan hasil  pengamatan peneli t i ,
menggunakan simbol-simbol intmbudaya, yang
terlihat dan tidak terlihat. Simbol simbol
inhabudaya di.rmbil dafi nilai-nilai budaya yang
sudah turun-temurun digunakan masyarakal
K"mpung Pulo Sinb" -. nbol l  arg drgunal 'an
merupakan simbol-simbol dari alam, yang akan
membuat kagum lemyata, nenek moyang begifir
cerdas membungkusnya gar diturunkan kepada
generasi berkutnya, yang bed manfaat bukan
hanya pada masa lalLL tapi masa sekarang dan
masayang akandatang.
Pengguaan simbolsimbol ini apabila digali
lebih ddam, sebenamya unnrk mempernudah
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ptoses pewarisan mitos kepada genelasl
berikutnya, karena setiap mitos mcngandung
nilai-nilai budaya, yang n.enjadi papagon Urcng
P,/o, untuk selalu menghormali nenek moyang.
s€sama manusia , alam semesta dan yang paling
utama adalah Tuhan YME.
4. Peng€tqhuan dalam Proses Pewarisan
Mltos Pedr Masyarskat KampungPulo
Mitos merupakan pengctahuan bagi
masyarakat Kampung Pulo. yang diwariskan dari
pata karuhunnya, dan menjadi kekhasan.
Pengetahuan dalam konteks penelitian ini adalah
mitos-mitos, yang mcrupakan hasil dari
komunikasi yang di lakukan masyarakat
Ka$pung Pul". Pada proses pewarisan mitos.
orang tua berusaha menanankan, mengajarkan
mitos-mitos ihr kepada anak dan cucunya, yang
pada akhimya menjadi pcngetahuan bagi seluruh
keturunar Kampung Pulo.
Pengetahuan jni penting pcranannya bagi
genemsi berikutnya, untuk mcnjadi jati diri
Urang Pulo. Pandangan Schutz (dalam
Mulyana, 200:62) menjelaskan :
Kategori pcrtama dalam pengetahuan
pertama bcrs ifal pribadi dan unik bagi setiBp
individu dalam intcmksi tatap muka dengan
orang lain. Kategori kcdua pcngetahuan
adalah berbagai pengklasan yang tcrb€ntuk
dan dianul semua anggota suatu budaya !
terdiri dari mitos, pengetabuan budaya dan
akal schat. Berdasarkan karaktcristik dunia
sos  i a I  dcm ik ian ,  i n te rs  ub j  ck t i v i t as
berlangsung dalam bcrbagai macam
hubungan dcngan orang lain, termasuk
orang-orang dekai yang berbagi ruang dan
waktu dcngan kita dalam komunikasi tatap
muka, yang hidup dengan sezaman dengan
kitatetapitidak kita kenal. Pengetahuan kita
mengenai diri kita berubah ketika kila
memasuki dan keluar dari hubungan dengan
oralglain.
Berdasarkan hasil penelitian dan karegori
pengetahuan yang diungkapkan Schutz, pencliti
akan menjelaskaa pengetahuan yang didapatkan
masyarakat Kampung Pulo, menpakan hasil dari
proses pewarisan mitos, yang dilakukan secara
terus menerus yang me[ibalkan semuJ genemsi
Peneliti menemukan masyarakat Kampung
Pulo. memenuhr dua kategorj pengerahuan itu.
meskipun kategori kedua lebih menonjol.
Pengetahuan masyarakat Kampung Pulo
merupakan pengklasan yanS terbentuk dan
dianut semua, anggota masyarakatnya. Milos-
mitos merupakan pengetahuan yang ktas yang
tidak ada dimasyarakat lainnya,
Proses pewarisanmitos bukan hanya sekedor
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pcnyampaian pcsan saja, lapi lcbih dalam lagi
da lam p roscs  pewar i san  m i los  i t u la l
penge tahuan-pcnge tahuan  masya raka
Kampung Pulo. dipenukarkan dan dirvariskat
secara tuiun-temurun, antar gencrasi, yang padi
aklrimya menbentuk jattdijt Urang Pulo, yanl
sesuai dengan harapan para karuhun ya.
Pengelahuan mitos pada masyaraka
Kampung Pulo,tidak lekang olch waktu bahkar
lelah membangun buday^ khas ba9i Ura g Puk
yang sulit dilepaskan. Mitos yang lahir adalal
hasil dari pemikiran yang luhur dan bemila
btrdaya yang tinggi, yang bersi pcngetahuan bag
seluruh masyarakat Kampng Pulo.
Pengetshuan-pengetahuan yang terkandunl
da lam n ro \ c r  neq  a r i s xn  m i t os ,  be r i s
pengetahuan lcnlang niiai-nilai budaya yanl
didaiamnya ada s)'ukur kepada Tuhan YMI
yang selalu mclimpahkan rahmatnya, horma
kcpada orang lua dan kepada ncnek moyang
selalu mcnjaga rusa pcrsaudaraan, kcrukunan
lo l c rans )  dan  kea r i f an  l ok  a  l .  m  en l  ag ,
keseimbangan lam. Agar bisa hidup tata tettrett
Nenek moyang zaman dahulu begitu cerdil
membungkus pengetahuan-pcngctahuan itu
dalamuiaran yang hanya djturunkan dcngan cari
l isan atau ri tual.r l i rnana rnakrl3 salu uJ"uan saj.
mcmpunyai pcnjclasan dan pcngctahuan yanl
berbcda-beda. lcrgantung prespcktif i dividl
madsing"masing. Pcngetahuan yang terkandunl
dalam mitos, bcrsifat implisit dan mempunya
banyak makna., tcrgantung orang memaknainye.
Inti dari pengetahuan yang diperolch dar
proses pcwarisan mitos pada masyaraka
Kampung Pulo adalah sama, yaitu untul
mcnanar*an nilai-nilai luhur dan peng€tahuar
yang akan mcnladi pedoman hidup, bagi setia'
generasi yang bermanfaat bukan halya sas
sekarang tapi sampai waktu yang akan datang.
Sebagian bcsar masyarakat Kampung Pul
memakna i  budayanya  te rmasuk  m i to
didalamnya, s0lalu berhubungan dengan hal-he
gaib. Semua perilaku yang ditunjukan secar
verbal dan nonverbal ketika mewariskan, selal
berhubungan dengan kepercayaan akan leluhu
azab, itu sudah menjadi konshuksi makna yan
tcrtanam kuat. Hal itu bisa dipahami karen
masyarakat dat adalah masyarakat yang sang:
kuioh menjaga nilai-nilai budaya leluhumy.
yang mereka dapatkan dari proses pewarisa
budaya yang terus-m€nerus antar genetasi.
Pengetahuan yang luhur itu saat ini suda
sulGr didapatkan, ditengah masyarakat yan
hedonis dan logis, lvlasyalalot Kampudg Pul
yang sederhana lemyata banyak membe:
pelajalan, pengclahuan, dan pemahaman pad
generasi berikutnya supaya tidak lupa akan lali
dirinya, klususnya jati diti Urang Pulo y^t1g
harus selalu menjaga dan melcstarjkan jlai-nilai
budaya peninggalan taru hun n e reka.
Berdasarkan penelitian yang dilakukukan di
Kampung  Pu lo ,  pcnc l i t i  se lu ju  dcnSan
pandangan olrik (1992, dalam Sukatman,
2009:13) bahwa komunrka.i herperan fcntin8
scbagai jembalan penghubung sosialisasi dan
pcwar i san  m i tos  d i  sua tu  masya raka l .
KolTrunikasi temyalaefektifuntukikutberpcran
meleslarikan budaya dalam satu masyarakrl,
karena komunikasi mcnjadi jembatan sualu
budaya berkelaj utan, dcngan caraditurunkan dari
satu gcneras i kepada generasi berikutnya.
5. Prsktek Komunlkasi Intrabudaya Lirang
P&ro dengan Pelestarian Mitos-mitosnya.
Ilmuan sosial mengakui bahwa budaya dan
komunikasi mempunyai hubungan limbal balik,
sepcrti dua sisi mata uang. Budaya menjadi
bagian dari perilaku komunikasi. dan pada
gil irannya komunikasi turut menenlukan,
mcme l i ha ra  dan  mengcmbangkan  a tau
mcwariskanbudaya.
U  ngkapan  f i a l i r g  t c r l ena l  mengc r r r i
hubungan budaya dan komunjkasi adalah dari
Edward T Ha1l (dalam Mulyana 2000:6) bahwa
"budaya adalah komunikasi" dan"budaya dalah
komunikasi".
Pada satu sisi komunikasi merupakan suaru
mekan isme un tuk  menso  s ia l i s  as i  kan ,
membagikan dan mewaiskan nofina-no na
budaya masyarakatnya, baik secam horizontal
maupun vetikal Pada satu sisi yang lain buday.l
menetapkan nonna-nonna komunikasi yang
dianggap sesuai untuk suatu masyarakatnya.
Ungkapan Hall dialas bisa digambarkan
pada komunikasi masyarakat Kampung Pulo,
dalam proses pewarisan mitos. Komunikasi dan
inteiaksi yang terjadi diantara Urang Pulo,
sehari-han dala'n prosc< pewan,an mitr ' ' .
mcnggunakan babasa vcrbal dan bahasr
nonverbal.
Bahasa verbal yang digunakan untuk
berkomunikasi diantam mereka, d€ngan bahasa
Sunda. Penggunaar bahasa Sunda cukup efektif
dalam menanamkan, menga.jarkan ilainilai
budaya, temasuk mitos didalamnya kepada
gen€rasi berikutnya. Balasa Sunda tidak hanya
untuk proses pe\,!arisan mitos. tapi untuk
berkomunikasi dengan masyarakat sekilamya,
yang bukan keturunan KampungPulo.
Bahasa nonverbal yang digunakan bisa
terlihat dari ritual-ritual adat yang dilakukan.
pada waktu-waktu khusus. Rilual-ritual adat
yang dilakukan, sudah ditcntukan waktu dan
tcrnpatnyq bcrbeda kctika pervarisan mitos
bc rbcn t l r k ,  bahasa  ve rba l  dcngan  ca ra
berdongeng. y ang b isa dil6kukan sctiap waktu.
Proscs pcwarisan yang terus-mcnerus dan
bcrkclanjutan, yang dilakukan Uran!1 Pulo,
kcprda gencrasi bcriklrtnya, mcnjadi fondasi
untuk menyaring budaya asing yang datang
menerpa. schinggr generasi muda Urang Pulo
tctap memegang tcguh mitos-mitos yang
diwrdskan para lcluhurnya.
Bcrdongeng dan mclakukan ritual adat
merupakan praklck dari komunikasi intrabudaya,
yang dilakukan Urung Pulo dalanr proses
pewarisan milos. Meskipun berdongeng
terkadang dianggap hal yang sepele, temyata
dengandongeng atau ceritayang dilakukan orang
tua kepada nak-anaknya, yang dilakukan sejak
dini, berhasil untuk menanarnkan pengetahuan,
dan mewariskan ilalnilai yang dianut dalam
suatu keluarga dan masyarakatnya.
Praltek rilual adat memang lebih rumit dan
kompleks. karcna melibatkan bahasa nonverbal
yang kadang mempunyai arti yang bervarias i dan
ambigujtas.
Ritual adat yang dilakukan dalam suatu
keluarga dan nasyarakat, yang dilakulon waktu-
waktukhusus mcrupakan aspek yang lidak kalah
pcndng, dalam proses pe\4,arisan mitos. Semua
praktel lomunikasi ntrahudaya Urang Pulo int
didu-kung olch simbol-simbol. ancfak yang
sudah tersedia yang diwariskan secara tunrn
rcmurun.
6. Model Komunikasi Intrrbuday! Urang
Prlo dalam Proses Peryarisan Mltos
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan
model komunikasi \nttabnd^ya Urong
Prl/o kel ika m,rlaluLan proses pewaflsan mitos
Vudcl in. drburr herdasarkan obsela.i  panlsipan
ydng dilakukan dilapangan.
Mode l  i n i  d ibua t  be r tu juan  un tuk
mempermudah rncmaharri ealitas dan fenomena
komunikasi yang direliti. Mulyana (2002:121)
nrenjelaskan:
I 'nruk Iebih mcmahamr fenomena komunlkasi,
kita akan menggunakan model-model
komuniLJSi. Vodel rni adalah refresenra\i
suatu lenomcna baik nyata maupun abskak,
dengan menoniolkan unsut-unsur tcrpenting
lcnomcna lcrsebut.
Komunikasi intrabudaya dalam ptoses
pewarisan mitos yang dilakutan oleh Urang
Pr1o, dcngan menggunakan bahasa verbal dan
bahasa nonverbal. dengan cam bercerita dan
melakukan rilurL adat. Komunikasi ntarbudaya
dalam proses pewarisan mitos dilakukan dalam
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keluarga inti, yaitu antam omng hra kepada annk
Orang tua berperan sebagai sumber
informasi atau pembe wans, yang menuunkan
budaya termasuk mitos didalamnya, yang
berlaku di Kampung PuIo, kepada anak cucunya.
Informasi yang diwariskan adalah mitos yang
dranut di Kampung Pulo. Mjros ini sebagai
pengetahuan bagi seluruh masyankat Kampung
Pulo, yang diturunkan dari satu generasl
kegenerasl beri l-uln) a.Jadi keluarga mempun) ai
peran p€nting dalam mewadskan nilainilai
budaya kepada anak dan cucunyanya agar mitos
itutetap lestari.
Komunikasi yang digunakan masyarakat
Kampung Pulo dalam proses pewarisan mitos,
adalah vertikal dimana mekanisme komunikasi
yang dilakukan dari atas kebawah, dad suatu
generasi kepada genemsi berikumya.
Untuk lebih jelasnya peneliti mencoba
menggambarkannya dengan membuat, model
komunikasi intrabudaya Urang Pulo dalant
prcses pewarisan mitos, dan dapat dilihat dalam
gambar dibawah ini:
Mod.l Kohulkdt Intlrbrdry. (/mrg P!1,
ddrD Pns6 Pd.rlttr Mlto
PENUTUP
1. Kesimpulan
L Masyarakat Kampung Pulo, adalah
masyafakat yang unik,dan ekslusif
dimana sistem kekeluargaaDnya dalah
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matrilineal, hanya garis keturunan
perempuan yang berhak tinggal di enan
nrmah adat, yang ada di Kampulg Pulo
Kehidupan masyarakat Kampung Pulc
diatur oleh mitod-mitos yang dituukar
secara turun iemurun. Mitos-mitos itu
sebagai berikut : 1) Khusus di Kampun€
Pulo tidakboleh memelihara temak besal
berkaki empat seperti kambing, kerbau
sapi dan lain-lain. 2) Dilarang berjiaral
pada hari Rabu, bahkan dulu masyarakaj
sekjtar tidak diperkennankan bekedt
berat.3) Bentuk atap rumah selamanye
harus mamanjang Aabpang). 4) Trdi\
boleh memukul Gong besa.r. 5) Setial
tanggal 14 bulan Maullud mereke
malaksanakan upacara dat memandikar
benda-benda pusaka. 6) Sistem wari!
yang berlaku di Kampung Pulo yan!
berhak menglasai rumah- rumah adar
adalah wanita, dan diwariskan puit
kepada anak perempuannya. 7) Dilaran€
menambahjumlah bangunan rumah yanE
ada.
Komunikasi inftabudaya dalam keluarg:
inti pada masyarakat Kampung PuIo
beryeran dalam proses pewadsan mitos
kepada generasj b€riluinya. Peranan in
d i  l akukan  o raDg  tua  denga r
menanamkan, dan mengajarkan mitos.
mitos apa saja yang bcrlaku di Kampun!
Pulo,dengan menggunakan bahas:
verbal dengan cara bercerita, dan bahasa
nonverbal berbentuk ritual adat. Semu:
anggota kelurga inti berperan dalan
proses pewarisan mitos di Kampun[
Pulo, ada beberapa kategod keluarga inl
dalam proses pewarisan mitos, sebaga
berikut: 1) Keluarga inti dimanaayah dar
ibuyang aktif mewariskanmitos, kepad!
anggota anak-anaknya. Keluarga yanf
aktif dalam mencedtakan mitos-mitor
yang berlaku di Kampung Pulo, adalal
ibu dan ayahnya, sama slrma ketunrar
Kampung Pulo. 2) Keluarga inti dimanr
hanya ibu yang attif mewariskar mitot
kepada anak-anaknya. Kategori in
biasanya untuk keluarga dimani
penikahan ibu berasal keturunal
Kampung Pulo, dan ayah bemsal dari 1ua
Kampung Pulo, jadi hanya ibulah yanl
menjadi sumber ulama inlomasi bag
anak-anaknya. 3) Keluarga inti, dimanr
ayah yang aktif m€wariskan, mitor
kepada anak-anaknya. Kategori in
biasanya, ibu dan ayah sama-sam:





atau bapak .bisa memberikan informasi
yang sama kcpada anak-anaknya. Tapi
dalam kategori ni adajugakeluarga inii,
ayah yang aklif, meskipun dia bulan
keturunan Kampung Pulo, biasanya
ayah yang masuk kategori ini dia
Dempunya i  kcdudukan  sos ia l  d i
Kampung Pulo, sepe(i mcnjadi kuncen
atau s€sepuh adat. Ibu atau ncnek
merupakan sumber informasi utama bagi
seluruh anggota keluorga, hal ini tidak
dipisahkan secara hislarikal. bah\aa
masyarakal Kampung Pulo dikcnal
karena sistcm matrilinealnya.
Simbol simbol komunikasi intrabudaya
yang digunakan masyarakat Kampung
Pulo dalam proses pewarisan mitos,
dibagi dua yaitu : l) sjmbol komunrkasi
yang terlihal (tangible), sebagai beikur
Rumah Adat , Sesajen, Nyuguh,
Padaringan dan Benda Pusaka. 2)
Simbol komunikasi yang tidak terlihat
(intangible), Mltos ( Pamali ), Karuhun
dan M a m a I a. Simb ol- simbol komunikasi
intrabudaya yang digunakan Urang Pulo
te$ebut, tidak dipilih oleh informan,
melainkal sudah te$edia sejak turun
temurun berdasarkan tradisi budaya yang
bersangkutan. Bahasa merupakan
simbol yang paling sedng digunalan
Ula g Pulo dalam prcses pewarisan
mitos.
Sa t ini Urang Pula, memaknai prcses
pewarisan mitos secara beragam.
keberagaman pemaknaan i i dipengaruhi
banyak  ha l ,  sepe r t i  pend id i kan ,
pengalaman, kepercayaan, kedudukan
sosial, generasi, usia, pengetahuan dan
interaksi. Katcgori pcmaknaan pada
Urung Pulo dalam proses pe\r'arisan
mitos, sebagai berikut:
a) Syuku kepada Tuhan \anE
b) BentukHormal kepada trd,.r,hr,
c) Ketakuatan akan ndndld
d) Pdpdgo, untuk anak dan cucunya
e)Kearilan lokal
Model komunjkasi inljabildaya Urang
Pulo dalam proses pewadsan mitos
merupakan model vertikal, dimana
mekanisme komunikasi yang dilakulGn
dari atas kcbawah, dari suatu generasi
kepada generasi berikutnya, yailu dari
oraog tua kepada anak dan cucunya.
Komtmikasi inhabudayayang digunakan
Urang Pulo dalam proses pewarisan
mitos, semuanya dilakukan dengan
komunikasi tatap muka.
Srran
1. Pemerintah pusat lcrulama D€partemen
Kchddayaan d"n Pari$ isrrd la$a 8"r"r.
lcbih aktif untuk lcrlibat m€lestarikan
semuakebudayaan yang ada di Kampung
Pulo. baik budaya malcrial dan budaya
nonmatenal.
2. Pemerintah Dinas Kcbudavaan dan
Pari\risata Kabupatcn Garut untuk
terlibat aktifdalam scriap ritual budaya,
sefla mendokumentasikannya, sehingga
mempcnnudah untuk inlolmasi awal,
brr 'r ) "ng rkan mcl"kJktrn f<ncli t iar.
3. Untuk seluruh masyarukat di Kampung
Pulo dan semua kcturunannya yang
linggal diluar, agar letap menjaga nilai-
n i l a i  budayanya  r c rma(uk  m i l os
didalamnya, agar tetap lestari dan tidak
punah, dengan tetap me*ariskannya
pada generasi berikulnya
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